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PERILAKU POLITIK MASYARAKAT DESA GELANGSAR DALAM PEMILIHAN
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

an salah satu tolak ukur negara%demokrasi. Pemilu

NAVMAD,
udkan cita-cita dala
I ita-cit %q

kehidupa berneg\w'yang lebih baik. Pemili

jlihan éﬁl)ernur (Pilgub %llakukan sef%eren

Pemilu meruipz

ada meru&kan pesta de asi rakyat dala emilihkepa

3 yang begsqbgz ésulan %r_?wih'htentu o

beserta wa ngan partai

politik atau persyaratan
(Sumarno,2005:131).

Salah satu tolok ukur negara demokrasi ialah adanya penyelenggaraan
pemilu.Pemilu di Indonesia dilakukan secara berkala untuk memilih
pemimpin.Demokrasi menurut Abraham Lincoln merupakan pemerintahan dari

rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Pemilu menjadi salah satu pijakan bahwa

kedaulatan ada di tangan rakyat, terlebih Pemilihan Kepala Daerah provinsi
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Tenggara Barat merupakan ajang pemilihan umum yang dilaksanakan langsung
oleh rakyat.

Pemilihan kepala daerah (Pilkagla) merupakan cara melatih masyarakat

memiliki kesadaran berdg

berdasarkan  prinsip kedaulatan M(yat dalam

Pancasila 3 meg.l;W')adanya pola keﬁ@% pstem Ked

a“ serta '&;‘cara akt
: t|3|pasb€ﬂlam memilih wakil hreka an!'langs& atau
\\u u/

ahgsung n‘ddpengaruhl kew pemermtaf% rut ono Sastroatmodjo
)4:8) Iaku politik ada@ﬁak&wﬁg dT@en ol er@h ataup
arakaterkaitan dengam.% dari‘stiatu Qﬁ&(akat *

dl \\\\’i
Sedoman penyelenggara n“\u dilakuka

omor 8 Tahun 2015 tentang Pe% ndang-undang
045 tentan Peraturan Wpan Peraturan &mermta €

Undang-undang Nomor BNE%%M tentarlq.&“u%n Guber,

Walikota menfja

: okrat&%kyat Indonesia dap

Tahun

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, serta Walikota dan Wakil Walikota
yang selanjutnya disebut Pemilihan adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di
wilayah provinsi dan kabupaten/kota untuk memilih Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota secara
langsung dan demokratis.

Menurut Peraturan Komisi Pemilihan Umum penyelenggaraan 3

Pemilihan Umum harus memiliki beberapa asas seperti mandiri, jujur, adil,
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kepastian hukum, tertib, kepentingan umum, keterbukaan, proporsionalitas,
profesionalitas, akuntabilitas, efisiensi, efektifitas, dan aksesibilitas.

Dalam Pilkada, pemilih yang tglah mengidentifikasikan dirinya dengan

berintegri r\Nlbawwg\;\ dll. Pemllh Q/pemlll anelj
an |SKQmpanye yang sesuai "kebutuﬁéf gemlll

plianguna C@frastruktur pen tasard kemiskina da /{apa 2
\\‘ 'I/
emui ﬁlda bahwa kand?i&ahg diusung OWyOI’I rtai dFDPRD t

ps
anya'z”erbandlng Iur an %éhan saaza—kan(*Artnyg orien
lih pa daerah tersebuﬁﬁ@n kepada amu ada g]did

Vi “\X\
ara itu hasil penelitian Kadek (20 B Pilka insi Nusa
ahun 2018 menyimpulkan jika siaw ernur yang dius

menjadlcp/menang P|WArt|nya orlentas@emlllh pada Pilkada,
3 Tenggra Baﬁgbﬁ cender%tﬁ%ndldat da

Partai 3

Provinsi pada  partai

Pilkada pemilih lebih cenderung pada faktor orientasi kandidat dibanding
partai politik dan hanya pada daerah-daerah tertentu yang memang menjadi basis
ideologis partai sejak lama kondisi sebaliknya terjadi. Namun juga tidak dipungkiri
jika semakin banyak partai pendukung maka akan semakin memudahkan dalam
pembentukan struktur pemenanganhingga level desa/kelurahan karena melekat
pada struktur partai. Ketiga pendekatan diatas tidak serta merta dapat

digeneralisasi untuk satu daerah.Tipologi dan karakteristik sosial budaya
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masyarakat yang berbeda menyebabkan karakteristik pemilih antara daerah satu
dengan lainnya dapat berbeda.

Partisipasi politik masyarakat Dg8a Gelangsar akan berjalan dengan lancar

apabila ada perilaku politik™dar_ma dkat_deSa™dan sosialisasi politik serta

komunikasi politik yang baik dari paraht}'ilkal calon mengenai visi dan misi atau

ang akMksanakan Pelﬁ%}sosmhs alitik yang
i oleh ,p\?‘bakal calon blasanyw @

< enggz%@pemlllhan kepal aeradb berla an berpagaicara
\\‘ e@\

)//
gkali r‘\Mgabalkan eti ka\@ cﬁ%ﬁ\trl k terTBF dan pc

sepertl
ang. Pad2mumnya para—aﬁkepaﬂg\(ébraﬁfmmkl w
C sang;gwat solid dan k%@k serta ba \\v%\mem*woda%ng he

/l lu| \\\ *lhan

emiliki potensi besar pula untukimemenangk

desa

pada tanggéd/ll Februar?bahwa masyarak@esa gelan@sa¥ adalah
ang memah[ ﬁdan |kuL€$\D(dRim pesta depiOkrasi salah

pemiliffan Gubernur dan [€ngggara Barat
jalah pada tahun 2018 yang lalu seluruh masyarakat desa gelangsar ikut
berpartisipasi untuk mengikuti pesta demokrasi dan ikut serta kampanye politik.
Masyarakat desa gelangsar cendrung melihat sosok atau seorang Figure pada saat
pemilihan kepala daerah di bandingkan dengan wakil rakyat dengan alasan bahwa
seorang wakil rakyat yang tidak pernah sekali pun melihat atau mengenal calon

sebelumnya seningga pada saat pesta demokrasi masyarakat cendrung

mengabaikan hak suara mereka dan mereka pun tidak melihat visi misi namun
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yang mereka butuhkan ialah hasil yang nyata. Di bandingkan dengan pemilihan
gubernur pada tahun yang lalu sikap politik masarakat desa gelangsar yang baik

dan dapat memberikan hak suara merek@sepenuhnya pada kandidat yang mereka

eglatgn\%lltlk antara lain somw

alisasi p@ sering juga disamakan heng
\\\u\ ,:,///
itas nﬁHpengaruhl me‘h@aﬁ dan mem

: -nllalﬁng telah dlanggﬁ(?ar‘dan éla memberi m*t bay(ehld Da
/
: araka-t--Rhususnya masya% 54 Gelargm sen*

Y TN
Rartisipasi adalah penentuan siki dan eterh$ srat setiapg

Situasi  dankondisi organlsasmyawn

individu, tégsebut un berperan se’alam pencapalan%uuan orgapisasi, serta

am Setla[]E)WEgﬁ ’g ﬁwab(qrb\bé;&ma (Syafiie

Berdasarkan péndap atas maka partisipasi merupakeh fakierterpenting dalam

setiap sikap yang dilakukan oleh seseorang atau individu baikdalam suatu
organisasi, yang padaakhirnya dapat mendorong seseorang tersebutmencapai
tujuan yang akan dicapai oleh organisasinya dan mempunyai tanggung jawab
bersama dari setiap tujuan tersebut.

Menurut Hutington yang dikutip dari Soemarsono dalam bukunya
yangberjudul Komunikasi Politik yang dimaksud dengan partisipasi adalah:

Partisipasitu dapat bersifat perorangan atau secara kelompok, diorganisasikan atau
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secara spontan, ditopang atau sporadis,secara baik-baik atau dengan kekerasan,
legalatau tidak legal, aktif atau tidak aktif (Hutingtondalam Soemarsono,

2002:4.4).

Adapun  Pe aw Widjaja dalam

bukunyaPemerintahah Pesadan Marg\ Mlah sebagai berikOt:

csatuan \&A;rakat hukum yangQA}yhkl kewenafigan untuk
dan m&&’fus kepentingan masya«empat éfg@berdas
Sul-dan ada @adat setempat Yy dlad i dal mermtahan NaSiena
& a\{\‘( )[/ “ HVA

ada di dé&lah (Widjaja, 20@ . /
Paﬁsaat Pemlllhaﬂﬁrn&rﬁ?ﬁ’;ﬁl@&bern renl}’; disel

~
Indo e5|a;a\g dilaksanakan 19 Desem Iall*asarlg dataz

Y AT
yangudiperoleh penulis, masyarakat di mgsa Gelangs semua me

. Kenapa hal ini terjadi, menuruwa menarik untuk

Karena%denhgan kita getahm bw faktor atau alasgyang meg

arapkan%;wg%at sebuah‘s&u(ghuk menga

ftas dari pemila

“Desa adal?

asal

hak p

pemilih mak

upaya meningka

Dengan melihat uraian diatas, dengan mempertimbangkan sisi signifikansi
dari perilaku pemilih, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut untuk
menemukan aspek-aspek yang terkait dengan perilaku politik masyarakat yang
berjudul “Perilaku Politik Masyarakat Desa Gelangsar Dalam Pemilihan
Gubernur Nusa Tenggara Barat Tahun 2018 Studi Kasus Desa Gelangsar

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat”, pada saat pemilihan

gubernur dan wakil gubernur tahun 2018 lalu. Mengapa wilayah ini penulis anggap
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mempunyai signifikansi untuk dilakukan penelitian terhadap perilaku pemilihnya,
karena, penulis melihat cukup terjadi dinamika pada perilaku pemilih di wilayah

ini.

1.2.Rumusan Masalah

egiatan penelitian,

Perumusan pasélah merupakar}v| R/’n pokok ds

sanné-) R&d\)egas dan jelas ag ﬁgﬁw an'eisa benar-

erarah da,w\?’fokus ke permasalahn s. Perlmusan masala
N

kan @K mempermuda hmter eta %
\\‘ 'l//

ta fakta
“l 2
: IukanéUam suatu pene‘h@~ < I/// v

-

,’ /
SUESImI Ankunte%ﬁsed(rf@eﬁﬁuatu “dek@m Pra

Arta: Bind Aksara, 1996, Jﬁ//}?tar belakangmalah *tela rai
/" “\

a penulis membuat peru sann% salalseba

ana perilaku politik masyaraw(emgsar dalam Pg

Nusa Tenggara Barwm 2018 di Des@elangsar efamatan
s >
abupat LpEoéBaratO Y\

Gelangsar Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat dalam Pemilihan

Gubernur Nusa Tenggara Barat?
1.3. Batasan Masalah
Dari diidentifikasi masalah yang terpapar di atas diperoleh gambaran
dimensi permasalahan yang begitu luas.Namun menyadari adanya keterbatasan
waktu dan kemampuan,maka peneliti perlu memberi batasan masalah secara jelas

dan terfokus.Selanjutnya masalah yang menjadi obyek penelitian yang dibatasi
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hanya ada pada Perilaku Politik Masyarakat Desa Gelangsar Dalam Pemilihan
Gubernur Nusa Tenggara BaratTahun 2018 Studi Kasus Di Desa Gelangsar

Kecamatan Gunung Sari KabupatenmLombok Barat.Pengaruh etnis juga

mempengaruhi pilihannya ini dikarenakan seseorang

akan memlih yang p€raSal dari ras merﬁI/('a sendiri. Pilihag pi latari ketertarikan

dhg-bEgitu ku@a\)n diri seseoranﬁ@oﬁpasala Ne

mt';rdl D'sf Gelangsa
"uls/?; ng 'atta%ZOl&

pemilih

sebqg\%'ana diketahui pada

an G@ur dan wakil G rnw‘
\\\\t\
an Da“bllanfaat Peneﬁb@

~ \

dapu;ljjuan penelitian.i Iah sebag

/& “\\
mengetahui Bagaimana’Peril p ik M
Pimilihan Gubernur Nuasa Tengwwn 2018

2. Untlk g engetah& Faktor- Favang Mempeng@hi Peril
kat Desa Gela‘;aﬂ
ERPUST P‘(‘

Politik

1) Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapatdijadikan sebagai
bahan informasi untuk menambah pengetahuandalam pelaksanaan Pilkada
yang bermanfaat bagi kalanganakademisi, praktisi, dan masyarakat pada
umumnya serta memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan dunia
pendidikan. Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui

perilaku politik masyarakat dalam Pilgub Tahun 2018 Nusa Tenggara Barat.
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2) Manfaat Praktis
Penelitian ini berguna agar dapat mengetahui apa saja persepsi

mahasiswa terhadap Pilkada. Kepmudian memberi kontribusi pemikiran

terhadap para pendidik aupun“tikalangan masyarakat dalam memberikan

an_politik melalui, wawasan terhadap

4

eQn men'sﬁal perilaku'politik
ara"m%
\\‘

b Bagl%syarakat mem@ban pengetaWollt na ?pmngk kan
perl@ politik me%e@~ Wu an bermas at bﬁangsa 03

bern;%ra di era demok@\ e ‘
| | ///"q \\“\\\ *
1.5.Sistematika Penulisan |

a garis besar Skripsi ini terdiriwjl Bab dengan beBerapa

a mendapvrah dan ga yang jelas men%ogai hal tertdligiberikut

a\secara IerrkaRP S_‘ p\\(\P‘V

penew\wéfmberikan wawasan p

\
asya&_ dalam Pilgub Nusa Te"l

‘\

Pada Bab ini membahas latar Belakang masalah,rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian,dan sistematika penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan pengertian tentang perilaku politik,partisipasi
politik,bentuk-bentuk perilaku politik, faktor-faktor perilaku politik masyarakat
Desa Gelangsar untuk pemilihan pemimpin dalam pesta demokrasi yang

diselenggarakan dalam setiap lima tahun dalam satu periode.
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BAB IIl METODE PENELITIAN
Pada Bab ini meliputi jenis penelitian,lokasi penelitian,sumber data,teknik

pengumpulan data,dan teknis analisis da

o &
untuk ditemukan pokok masa Iah hrseb
éf? 7/ a
BV KE@MPULAN DAN@%A ,,,,,,, S /{/ ‘7

alamEab ini menjel-@t W d:wran
: akan_--argumentam unp.?menjawab pad il pgltlan d

Y4 \‘“\
aftasan yang telah di paparkan oleh'peneliti dal litiannya da

Saran

dari

skripsi

ang telah dis&'Jon.f l ?‘v.é
' PERpYsTR®

BAB Il
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan karya il ni, penulis meneliti dan menggali

informasi dari peneliti -_jpefe che a_sebdfaiybahan perbandingan, baik

ﬁudah ada. ‘Selain i it j
infe i apa buku —buktﬁ@pﬁykrlpa tdan Paper dalam
endagkghc.t)eorl yang berkaitan («mul yaﬁﬁ'%mak N Se
andasan t%ﬁmlah Berikut r ensn hang nul ans al acua

\\‘ 'l//) A

PadéLpSeneIltlan pertm@hng dllakuké@;/oléh
usan |t|k dan kewwra%@lta% SOSk

s arang)lﬁ yang berjudu?%& AP POLI'&%’ETAI‘

/AT
KABUPATEN SEMARANG /201%'\\ \\KEL

ATAN PRINGAPUS”hasil pene ialah

memeberikan solust'}an pendMWlltlk pada pada r@yarakat D
epala daera aﬁng.tﬂ semaran‘.z&&(@at membeTiké

nlvey.tas neg

Pada penelitian kedua yang dilakuakn oleh Meytisen Hendra
NgongoloyMahasiswa Jurusan Ilmu Pemerintahan FISPOL Universitas Sam
Ratulangi Manado 2014 vyang berjudul “PARTISIPASI POLITIK
MASYARAKAT DALAM PEMILIHAN UMUMLEGISLATIF DI DESA
TEMBOAN KECAMATAN LANGOWAN SELATAN”hasil penelitian pada

judul diatas Pemilihan Umum Legislatif tahun 2014 di Desa Temboan

secaraumum dapat dikatakan berjalan dengan baik akan tetapi jika dilihat dari
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tingkat partisipasi masyarakat pada setiap tahapan ang dilakukan masyarakat
kurang aktif dalam memberikan partisipasi politiknya.

Pada penelitian ketiga yang dilakmkan oleh Ira Indra Gerungan mahasiswa

tahun 2015 dengafl jadul “PERILAKU MEMILIH MASYARAKAT DESA

WRAAMMAL,
TOULIANGPADA PB\A&& AN GUBERN WA
< ¢ ol

4
oul iaﬁ&Kakas
2

1 judul di ata
”
dampak bagi [pa
; yele@ara baik itu @Ws@asw
Z T
8 upak;Ptugas dari PAI\D@% Tidé{k‘.‘jar@liu da*NWSdi dae
AN
angan kepercayaan diri am ]’Lenja nkan i

\WESI uz'\MA 2015(Suatu Studi

3 ¥

35 Barﬁi@bupaten Minaha { hﬂ:,i hasil/pen 'ar
si\u\ ,n////

ahnyadsistem perunda \}<epemi]uan/’%/aka

ang disebabkan olehvnya dana yang dimiliki, indepéde
e RS
penyeleng@aray sangat s&i} A’%pﬂkg LszbSagei&s(ajPSatu akibat dari

yang ada.

Pada penelitian keempat yang dilakukan olen Muhamad Riska Aditama
mahasiswa Jurusan llmu Pemerintahan Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik,
Universitas Diponegoro, Semarang tahun 2013 dengan judul “PERILAKU
MEMILIH MASYARAKAT PADA PEMILU KEPALA DAERAH DAN
WAKIL KEPALA DAERAH KABUPATEN KENDAL 2010 hasil penelitian
dari judul diatas ialah Masyarakat Kabupaten Kendal mayoritas menggunakan

hak pilihnya dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
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Kabupaten Kendal Tahun 2010 karena masyarakat sadar akan haknya sebagai
warga negara dan masyarakat berharap melalui Pemilu tersebut akan dapat

melahirkan pimpinan yang nantinya m
baik.Perilaku memilih wafga 44"“. ahun 2010 juga masih
dipengaruhi oleh gbeberapa faktor IM ﬁpem § ”. Di berikan
at_wahg oleh @Qpara calon saat ﬁ@pﬁ’ye apa

Whun 26&

ppu membawa Kendal kearah yang lebih

e dala&ﬁ'mlllhan kepala daerah

27



Tabel 1.Penelitian terdahulu

No | Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian Critical Point
1. Malisa Ladini Sikap Politik#Petani Dalam | Pendekatan ialah memeberikan | Di dalam penelitian
(2016) Pilkada uA Kualitatif dengan | solusi dan pendidikan | ini  harus  lebih
W urahan metode deskriptif | politik  pada  pada | mengutamakan dan
eCamatan Pringapus masyarakat petani pada | melihat kepada

pemilihan kepala daerah | aspira rakyat agar
kabupaten  semarang | partisipasi
agar dapat memberikan | masyarakat ~ dalam

c..) | hak  suara  kepada | berdemokrasi lebih
;& " kandidat yang menurut | tinggi dan paham
o , piliahan mereka. terhadap  perilaku
f f\% \\ 1||,n 1/ 4 'V. pOIItIk
2 eytiseMHendra | Partisipasi\\politik///Masyarak? dekatan (iatas Pemilihan Umum | Kurangnya
gong dalam:pemililan umu Slatif WKualitati#” dengah [l Legislatif tahun 2014 di | sosialisasi dan
014 Mémboan"_ ke€amatan |¢pe ekaﬁ Desa Temboan secara | pendidikan  politik

mum dapat dikatakan | terhadap masyarakat
perjalan dengan baik | sehingga masyarakat
akan tetapi jika dilihat | kurang aktif dalam
dari tingkat partisipasi | memberikan hak
masyarakat pada setiap | suara mereka kepada
tahapan yang dilakukan | pemimpinnya,guna
masyarakat kurang aktif | tercapainya

dalam memberikan | pembangunan daerah
partisipasi politiknya. yang akan di capai.

E riptifp>
= L
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Ira Indra perilaku memilih masyarakat | Pendekatan Lemahnya sistem | KPU dan

Gerungan (2015) | desa touliang pada pemilihan | Kualitatif dengan | perundangan BANWASLU harus
gubernur dan wakil gubernur | metode deskriptif | kepemiluan jelas akan | mampu  membuat
sulawesi utara 2015(suatu studi berdampak bagi para | satu regulasi UUD

di desa touliang penyelenggara baik itu | yang memang
KPU maupun dari sisi | mengatasi persoalan
pengawasannya  yang | demokrasi  berjalan
dalam hal merupakan | dengan lancar agar
tugas dari PANWAS. | masyarakat pada
Tidak jarang KPU dan | dasarnya paham
PANWAS di daerah | demokrasi yang
kehilangan kepercayaan | sebenarnya karna
diri dalam menjalankan | minim kepercayaan
fungsinya sebagai | masyarakat terhadap
akibat lemahnya aturan | baik pemilihan
yang dibuat. Kurangnya | eksekutif ~ dmaupun
atau lemahnya | legislatif karna di

<

\\\\.\\

&
&

g |y
2

)

h,,///

\ " 3 / - - - - -y
§ A Z:_ (_)Slallsa5| yang | tiap pemilihan
- :_,;_ /XE \4‘ dilakukan, yang | legislative dan

lisebabkan oleh | eksekutif masih
minimnya dana yang | banyak angka yang
dimiliki,  indepedensi | lebih besar Kkita lihat
para penyelenggara | masyarakat  golput
sangat sulit diciptakan | terhadap pesta
sebagai salah satu akibat | demokrasi

dari peraturan yang ada.

‘

amad Riskao, erilak mtllh masyarakat,\Pendekata ialah Masyarakat | Jadi sikap atau
12 (2010) t£}da ala daerah dap~*Kualitg Kabupaten Kendal | perilaku politik
metoge ge mayoritas masyarakat Kendal

) —CRPUS |
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kendal 2010

1111111

wakil kepala daerah kabupaten

llllllll
o e,

menggunakan hak
pilihnya dalam
Pemilihan Umum

Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah
Kabupaten Kendal
Tahun 2010 karena
masyarakat sadar akan
haknya sebagai warga
negara dan masyarakat
berharap melalui Pemilu
tersebut akan dapat
melahirkan  pimpinan
yang nantinya mampu
pembawa Kendal
earah yang lebih baik.
dipengaruhi oleh
peberapa  faktor lain
seperti “politik uang”.di
Derikan masyarakat
uang oleh timses para
calon saat kampanye
agar dapat mengikuti
kampanye dalam
pemilihan kepala daerah
Kendal tahun

harus

membedakan
politik yang ilmiah

dan

mana

mampu
mana

politik

pencitraan terhadap
pesta demokrasi
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2.2.Landasan Teori
Unsur penelitian yang paling besar peranannya dalam penelitian adalah teori

karena dengan unsur inilah peneliti mencob@, menerangkan fenomena sosial atau

fenomena alami yang

asumsi, konsep, konstr, dan M}posm untuk “megerangkan suatu

fenomena sosidl seCara sml\&h\é dengan cara Ae@nﬁ}kan hubtmgan
arena&tydalam kerangka teori |f%

o
erup@ landasan berpiki dalar!h
\\‘ 'l/
sedang dlébttl Teori- teon?&n\gﬁlevan dengéws‘ala

ar’at (@2 21)mengemuj«;ﬂgﬁ, eﬁmsl si

0//"1 \“\\\
ingkat kesesuaian sesecofang terhadap\obje

bereaksi seSuai, dengan ﬁgsang yam'rlmanya” Mar’ @uga meng
an bereaké~ ﬂ;glﬁ rangsang(&\ghberlkan dle

koumunikator dapa
bermasyarakat. Mar'at dalam bukunya “Sikap Manusia, Perubahan serta
Pengukurannya”, mengutip pendapat Hovland, Janis, & Kelley yang menyatakan
bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting yaitu perhatian,
pengertian, dan penerimaan.Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada
komunikan mungkin atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada
Perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan
komunikan inilah yang melanjutkannproses berikutnya. Komunikan akan

mengolah dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.
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Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude pertama kali digunakan
olehHerbert Spenceryang menggunakan kata ini untuk menunjuk suatu status

mental seseorang. Kemudian oleh para psikal@g, sikap dikonsepkan sebagai alas an

perbedaan individual. Sikap akikat, baik perbuatan

sekarangmaupun perbuafap”yang akan da W J. Tho dalam Ahmadi,

akan w\gb}z}gal suatu IQ }tam individe
"g ?akan'%gl di g

egiata g@ﬂal Sikap merupakan hons ya bantugmemaha
\NU»7 |~

A
lah perbedaah’@bah faku, dap%ﬁpakﬁcer&an atal
ps
A g —- _\ ) o) e
asi da2|kap yang sama:_’/,‘ U‘;{, — \:— * >
Sikap daa dilihat dari beb%o,/contoh m|®\penu sik$posit'
a/ “ “\\X *
ysik klasik menghasilk tlnp u y% nghadiri S

usik klasik, membeli kaset—ka%,ﬂk, selalu mengik

alk radio mwun TV yanwnarkan musik kI@ membaga bt
buku yang berhulungan denga# n}méﬁmk Slka%ﬁaﬁl?myatakan buka

2007:149)

menentuka erbuam%rbuatan yang nyata

Gerungan(2009:201) menegaskan bahwa sikap merupakan sebuah pola yang dapat
terbentuk melalui pergaulan, misalnya seseorang yang hidup dalam keluarga
disiplin, akan cenderung disiplin juga.
Suatu hal yang penting dalam fenomena pemilu adalah sikap politik
masyarakat.
G.W. Alport (dalam Widayatun, 1999:218) menjelaskan sikap adalah
kesiapan seseorang untuk bertindak.Selanjutnya pengertian tersebut
diperjelas oleh Widayatun bahwa sikap adalah keadaan mental dan syaraf dari
kesiapan, yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh

dinamik atau terarah terhadap respon individu pada semua obyek dan situasi
yang berkaitan dengannya.
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Rakhmat (1992:39) mengemukakan lima pengertian sikap, yaitu: Pertama,

sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi, atau nilaid€eduaysikap mempunyai daya penolong
atau motivasi.Ketiga, sikap”lgih menetap. K pengandung aspek
o du&\w%Mng zsu tida
bul d%.l%ngalaman tidak dlbzfsejak Iahﬂ '@apl mé

hasil be Kare%'i{% sikap dapat diperteguh at

pttam (2&2 :99) mengatakan\\@h ”aaj% satu
e elltlanL&kap politik adm@anya asumWa
: entul& perilaku polMengertlana/g(rilaku

Jie
wadjo (1995:13)-perilaku @llal ranag,warga
m sistem polltllg:ﬁk sefala sesuatu yan

akue.l% ole
isa aktor polltu%?ﬁr politik; poI| ns ,

epanjang hal yang dilakukanny ung mu olitis.Rakhme
'82) juga mengatakan bahwa pelqg‘ rtian |kap* n menjadidim@

itz (dalam Azwar,2013:5) menAn bahwa sikap sesgo
terhadap suaty, Oljjek aé“h)perasa endukung ata$‘§}w|hak

maupun perasaan tidak ndukunggﬁﬁdﬂﬁmle&k (unfavorable

evaluatif: artinya_g

Kelima, sikap

mutakhir mengklasifikasikan pemikiran tentang sikap terdapat dua pendekatan.
Menurut Breckerdan Rejcki (dalam Azwar, 2013:6) pendekatan yang pertama
adalah memandang sikap dari ketiga komponen yaitu kognitif, afektif, dan
perilaku.Pendekatan yang kedua timbul karena kognitif, afektif, dan perilaku dalam
membentuk sikap.

Simpulan dari pengertian sikap tersebut yakni sikap merupakan kumpulan
tiga komponen yang harus dipahami, yakni: afektif yaitu aspek emosional dari

factorsosio psikologis, didahulukan karena erat kaitannya dengan pembicaraan
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sebelumnya, kognitif yaitu aspek intelektual yang berkaitan dengan apa yang
diketahui manusia, dan konatif yaitu aspek vohsional yang berhubungan dengan

kebiasaan dan kemauan bertindak.

2.3.Perilaku Politik

pbuatan dqz\&faksanaan keputusan p“eraksié{ara peme

yarakat r lembaga pemerinta l an tar:f%ok indivith
@ \\\n F I :/ ' @\
asyarz‘lld[ dalam rang@pbmbuatan ﬁ%{{ana lan Penhegaka

n poh&" pada dasarnya—@ﬁk%ﬂa@k(wwi 2@- 28).

ejalan ann pengertian péftf”ﬂ; perllaku p{}mberke*denggtwu
/u

akat, kebijakan untuk m capalLuat juan stem keku

yang me gkinkan adanya suatu otoritas untuk‘,@hidupan masya

kearah pencapaian tuwangsebut BebWegara berkemba@enng dihada

agrasi naan medadl_{a&ség?ﬁ dalam pémifa

a) Dimensi horizontal, yaitu terdapat perbedaan suku, ras, agama, golongan
danlain-lain yang dipengaruhi oleh ikatan primordial yang hidup dalam norma-
norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat yang secara tidak langsung
dapat menghambat perkembanga proses integrasi nasional.

b) Dimensi vertikal, yaitu berupa masalah yang muncul dan memicu terjadinya
jurang pemisah (gap) antara kalangan elit yang eksekutif dengan kelompok

mayoritas (massa). Stratifikasi sosial yang terjadi menimbulkan rasa
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keterasingan masyarakat dari kalangan elit yang sedang berkuasa (Kristiadi,
2006: 34)
Perilaku politik dapat diartikan sebagaifkeseluruhan tingkah laku politik para

memiliki hubungan deg@an kultur polltl Sikap waraga me@ara, respon dan

adap sistem }rl)yang berlaku dﬁl@ﬂl oleh bay?
on el »

erifaku r&_ (political be aV|or d|n aka'wal s;ztu telaak

\\‘ 'l/
i tmda%h manusia dah@iuaﬂ p0|ltll{

denﬁ proses pembu@fan @E@%naﬁ@utuse&hhk@daw

/ Yo
kuka-;"(eglatan politik ,am)/)emermtah\\%msya*sesu enga
/AN

asing-masing. Pada haki tnyAI seoramng in tau masyara
iliki sikap politik terhadap suatw sebagai manif

ap politik Wg merupavap alami yang @apat pada
individu. MelakUka tlndakangapglﬁas polltlk{a&w&kan ini yang/Ke

disebut sebagai pe

aktor politik dan warga nega onkretnya telah saling

aktivitasnya te

yang mempep ukanyk(mtmgton 2010: 42).

aku ik J@ sering

nyata dari

Berdasarkan beberapa definisi perilaku politik menurut para ahli tersebut,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku politik merupakan tindakan
yang dilakukan pemerintah maupun masyarakat berkaitan dengan tujuan suatu
masyarakat, kebijakan untuk mencapai suatu tujuan, serta sistem kekuasaan yang
memungkinkan adanya suatu otoritas untuk mengatur kehidupan masyarakat

kearah pencapaian tujuan tersebut.

2.3.2. Pembagian Perilaku Politik
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Pelaksanaan pemilu di suatu Negara ataupun dalam pelaksanaan pilkada
langsung di suatu daerah, perilaku politik dapat berupa perilaku masyarakat dalam

menentukan sikap dan pilihan dalam pelaksamaan pemilu atau pilkada tersebut hal

ini jugalah yang membuat digefaka wpolitik dalam proposal

penelitian ini perilaku pg

Iemb@gbaga dan para ;Qaéweme 3

ang ungja\gQ&'membuat melaksanal" $ne§§d<an kept
“ Q(? N A~
ilaku ghlk warga Negm-%&a (baik; de%ﬁaUp IompWR) yak
arhak @pengaruhl pl-h@a}ng pe’@}ﬁh dala’éaaﬁelak an wgsiny
ena apd yang dllakukapqéfhy pertama ngkt*ndupg piha

\\\
ayKegiatan politik yang di kukJr}n\ole arga blasa (indi

kelompok) disebut partisipasi pw 2007: 29).

Mahendr 005 36) me

politik, dapat dipilimytiga unit Iapsyﬁtu ST PX\P

dapat dlbagl dMsebagal berikut®

akni

skan bahwa kajlgterhadap perifaku

Negara biasa).

2) Agregasi politik (yaitu individu aktor politik secara kolektif seperti partai
politik, birokrasi, lembaga-lembaga pemerintahan).

3) Topologi Kepribadian Politik (yaitu kepribadian pemimpin, seperti Otoriter,
Machiavelist, dan Demokrat). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
politik aktor politik (pemimpin, aktivis, dan warga biasa) antara lain:

a) Lingkungan sosial politik tak langsung seperti sistem politik, ekonomi,

budaya dan media massa.
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b) Lingkungan sosial politik langsung yan membentuk kepribadian aktor
seperti keluarga, agama, sekolah, dan kelompok bergaul. Dari lingkungan

ini, seorang aktor politik mengalagmi proses sosialisasi dan internalisasi

nilai dan norma masyasakat dan.s ke ambernegara.

c) Struktur keprib&di@an. Hal ini terﬁﬂrmln dalam sikapy individu (yang

nada kepenl@a\) penyesuaian dlr'que{(;Lornallsa
ingkungan &hl politik langsung b asi ya'ﬁ( keadaa
R ?7

o
empe hi aktor secara\langs h ke me an sua
R ¥ 5

\\\* l/
eglat#iepertl cuaca, W keluarga l{e%a’n ru ehadﬂn orang

lain, zsuasana ka@ L - aﬁman “gan L>segale
entu@a(Mahendra ZWM) * g

b
auan Tentang Perilaku mlllq ’
merupakan sifat alamiah ma%’membedakanny :

manusialaing dan mema@cm khas Wdu atas |nd|V|dL§ang lain,/Dalam
efilaku dll@egugﬁ sebaéj.‘ &Qﬁa% antara/ peMerintah

d)

kontekspolitik,

danmasyarakat,
individudalam masyarakat dalam rangka proses pembuatan, pelaksanaan, dan
penegakkankeputusan politik pada dasarnya merupakan Perilaku politik.

Menurut Ramlan Surbakti (1999:11) ditengah masyarakat, individu
berperilakudan berinteraksi, sebagian dari Perilaku dan interaksi dapat ditandai
akan berupaPerilaku politik, yaitu Perilaku yang bersangkut paut dengan proses
politik.

Sebagian lainnya berupa Perilaku ekonomi, keluarga, agama, dan

budaya.Termasuk kedalam kategori ekonomi, yakni kegiatan yang menghasilkan
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barangdan jasa, menjual dan membeli barang dan jasa, mengkonsumsi barang dan
jasa,menukar, menanam, dan menspekulasikan modal.Namun, hendaklah

diketahuipula tidak semua individu ataupugkelompok masyarakat mengerjakan

kegiatanpolitik.

Salah satu wujug” dari Perilaku sK/Ilal dalam kehid@pan masyarakat

adalahPerilak seba@‘\hér\’\ku yang beﬂ@lt},paut denga
membgq&annya dari Perilaku “ keluéﬁzgam

N
aksi :le'tara me nganymasyaraka

angk?@ﬁblitik adalah int Wi 47
LA Y7/
N7 A/angvengik
“ ps

gka p(‘&es pembuatari-gdan’ pelaksana%putu
\ D/

011: 45)7 //, !
/’l \\\\\‘
ay lebih rinci Popkin dal wa fin (

an, politik sebagai wujud Perilaku‘&’ngan pilihan pe

terhadap pilihankonsumtif, melainkan manfaatnya diperoleh dimasa depan. Kedua,

pilihan politikmerupakan tindakan kolektif dimana kemenangan ditentukan oleh
perolehan suaraterbanyak. Jadi pilihan seseorang senantiasa mempertimbangkan
pilihan oranglain. Ketiga, pilihan politik senantiasa diperhadapkan dengan
ketidakpastianutamanya politisi untuk memenubhi janji politiknya. Keempat, pilihan
politikmembutuhkan informasi yang intensif demi tercapainya manfaat dimasa
depan.Dari beberapa karakteristik tentang Perilaku memilih tersebut, yang tentunya

akanberimplikasi dalam pemberian suara pada proses pemilihan umum (Pemilu)
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2.3.4. Sikap Politik

Sastroatmodjo (1995:4) mengemukakan bahwa sikap politik dapat
dinyatakan sebagai kesiapan untuk bereaksigterhadap objek tertentu yang bersifat
erdasarkan sikap

politik akan dapat diper an perllaku poI ik a ’&a't yang akarmvntincul. Sikap pada

atrelative m@)p\atau tidak mudah lgb;blstlla Kapypolitik

erathubungannya dQ&h political eﬁlcacy" |St||$§' éang
.Polltlifefflcacy yang *’(
\\\‘ 'I/

096: Z)Wtang Self efflca'@@\ ////

Self efﬂz‘acy adalah perman tmgegﬁse@balk
menampilkan ?rllaku yang d%%an unIuk s%atam

/u n\
terh ap p ihan-pi

politik, sebagai hasil pengha

‘\\

tertentu.Pgnilaian ini berpengaruh kuat

REN pentn@iarl teori s

(W)gnltlf tentang p@s belajardimana
ami proses&lﬂjﬁﬁara Iargs:w&ﬂ%p politik délz

pengalaman langsung individu terlibat dalam partisipasi politik atau persepsi
tentang partisipasi politik berdasarkan pengalaman orang lain.

Political efficacy dalam pandangan tradisional adalah persepsiyang dimiliki
seseorang tentang dirinya dan kemampuannya untukmempengaruhi politik situasi
tertentu oleh Sakti(2009:32).Politicalefficacy merupakan perasaan tentang tindakan
individu dalam bidangpolitik akan membawa, atau akan dapat membawa dampak
bagiperubahan proses politik. Political efficacy merupakan persepsiindividual yang

berkaitan dengan seseorang dalam mempengaruhiproses kebijakan. Political
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efficacy adalah perasaan individu mengenaikemampuan yang ia miliki untuk
mengerti politik dan keberhasilanyang mereka dapatkan ketika terlibat dalam

proses politik. Politicalefficacy sebagaig kepercayaan seseorang terhadap

didengar dan untuk

(19@\) meﬁ]\emm{nq Qaﬁ)ya

gkan dﬁ(&’h politik, sehingga mk"ﬁ
Peragai I%ﬁypok Sikap politik da;ﬂ? |ka"alsuay kesiapan
\\‘ "/?V[

bertingdak, berp@Uepsi seseorang\a@u‘ keiompok %men api, Jerespo
>

dllakﬁﬁén olehint

//

Azwar (2%’; :30). Intere?sml mengandungrtl lebih da
3 kontak $o ?sytb???hubun%u‘aho(qhwdu sebag;

kelompok saSia

sekedar ade

bereaksi membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai obyek psikologis
yang dihadapinya. Faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media
massa, institusi, atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor
emosi dalam diri individu.

Sikap menimbulkan stimulus. Terbentuknya suatu sikap itu banyak
dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial kebudayaan misalnya

keluarga norma, golongan agama, dan adat istiadat. Sikap tumbuh dan
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b)

berkembang dalam basis sosial yang tertentu, misalnya ekonomi, politik,
agama, dan sebagainya.Faktor-faktor yang perubahan sikap intern faktor yang

terdapat dalam pribadi manusia itu segeliri.Faktor ini berupa selectivity atau

engaruh-pengaruh yang

Proses ug&?’melakukan terhadap "tu per a meng

ataan menunjuk kep aﬂ am
@J ?'I/ aV/\
edua, m@b@hmdan perny}@yang dapat Wpret n defigan lebi

: |satu2acam.Ket|ga, m@ndaﬂ: er at&@ng tldwlevagenga

p Keemp tsmghmd rnya yang

A%a/r:élqml:\s\ hkn@seorangp
uktur S|ka rd|r| dari vmponen yaitu @nltlf afel
(1969) (I |9m&A?\§/ar 2013_‘3&~qu%emukak gmponen

kognitif merfips

ek ps@logi yang akan

gkin dibenarkan oleh setiap.or

dan

perilaku.

ahg dimiliki
individu mengenai sesuatu. Komponen Kkognitif berisi persepsi dan
kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi
objek sikap. Komponen kognitif ini dapat dipahami bahwa komponen
kognitif berisi pengetahuan, pendapat seseorang akansuatu objek atau
fenomena, dan kepercayaan seseorang terhadap sesuatu.Komponen afektif
menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek
sikap.Secara umum bahwa komponen afektif merupakan perasaan yang

timbul dari seseorang terhadap suatu objek.Komponen perilaku atau konatif
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dalam struktur sikap merupakan kecenderungan berperilaku dalam diri
seseorang berkaitan dengan suatu objek persepsi, kepercayaan, dan stereotipe

yang dimiliki individu mengenai sesua

d) Ciri-ciri dan Fungsi Sikap

Ahmadi (2007:464) mengemuﬁan bahwa sikap, @akan menentukan

abid tmgka@ku\(}‘\am hubunga'r%é)iéggan pera

orang&%g atau kejadian-kejad

: mkap@&tdlpelajarl Sik apaﬂrilpe rs
\\‘ 'l/
: ahan‘Huatu hal yang@\membawa sé%ng

~

0 S|fa-t-ala perseorangan 7

"

stz{tl)ll 4 ‘\\Xap be

edua,sikap memiliki

pengalaman.Misal 'gerasaan SWU tidak suka terh&p sesuat
. akan perso g&ogﬁﬁmflcau(;bqk%mehbat :

atau situasi. Jika seseorang merasa orang lain menyenangkan, maka itu akan
berarti bagi dirinya. Keempat, sikap berisi cognisi dan affeksi.Komponen
cognisi daripada sikap ialah berisi informasi yang faktual.
2.3.5. Masyarakat Politik
Masyarakat politik ialah masyarakat yang memiliki kesadaran tentang arti
politik atau masyarakat yang merasa bahwa partisipasinya dalam kehidupan
bernegara sebagai warga negara menjadi amat penting untuk kehidupannya. Tugas

yang diamanatkan pada negara bersifat menyeluruh dan kompleks, sehingga tanpa
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adanya dukungan yang positif serta partisipasi dan peran serta seluruh warga negara
atau masyarakat, maka tugas yang diamanatkan pada negara tidak akan dapat

terselesaikan dengan baik. Beginilah seharuspya hubungan negara dengan warga

negara terjalin.

Masyarakat politik*ménjalankan fungiwsebagal kekuatariydan mempunyai

politwg\’\ mer\nlllkl p(ﬁ;@ln},berbe,
= l"/aralzaq{?&mk

’atau rad

kontrol dalam

masyarakat” sipil mgkﬁkan wilayah persetuj

s€bagai gﬁmam langsung (koersi
& \\“
sektorfidalam masyarakat, diantra ba i.by rlkuf.r
d h}@! gai be //

- /

tama;?a seperti parlemﬁ%pe\/nﬁermtah

/u }Xﬂ
5ip kekuasaan yang bersif: B ercio m hal ini ngQara

emiliki hak untuk menjalankan tugx’egakkan huku

an.Misal dalam hal’k putusan pera@an yang Jbers
» X E.ﬁpjamm_{:wukga negard gddlam hal

kepastian
2. Sektor pasar (market sector), salah satu pilar utama yang mengatur tentang
pasar dan keuangan dalam hal ini perusahaan negara maupun swasta,
termasuk lembaga keuangan (bank) yang memiliki mekanisme untuk
menghasilkan dan memperoleh laba (market mechanism for profit).. Baca
juga: Peran Dan Fungsi Bank Indonesia Sebagai Sentral
3. Sektor voluntir (the third sector). Lembaga swadaya masyarakat (new

social movement) dalam perkembangannya memiliki nilai kesukarelaan
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(voluntary) yang tanpa mementingkan laba (non profit ) dan tidak bersifat

memaksa (non coersive)

Di dalam ilmu politik, masyarakat terdiri dagiitiga karakter diantaranya:

1. Masyarakat Kiritis,

Be

k@munitas, b{?dalam serikat, gerakan wu

Masyar Konservatif, merupa ra
@ e\li tﬂ ’n/j/ﬁ

selalu ‘ﬂbhdukung kebu&@hngdlkeluar

‘,,-,{,

—_—
= > Ty
/\

N o=
asyQKat Idealis, mer mas arak@g me
n\\

finggi dan merasa mempuDJ ;J*get hingga apép
jakan pemerintah selalu tidak perw pannya.
7 & p?‘\\
- R

ERPUSTR®
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2.4 Tinjauan Tentang Pemilihan
2.4.1 Pengertian Pemilihan

Pemilu diselenggarakan dengan tujuagmuntuk memilih wakil rakyat danwakil

daerah, serta untuk memb , .

1945.Pemifihan umquPemllu) menurut Har«O mer an sala

efididika %Itlkbagl rakyat, ngb S|fat
\ \\‘ "/
dihardpkan bls“a‘lencerdaskan b&@ﬁamanpolltlk’%fn

— \ D 4—
masyarakat mﬁenal demokraﬂ— N —
/‘ \

B

Dalam --aasal 1 ayat/’%\ JUNo--
Wi “\

araanPemilihan Umum disebutk

“Sarand kedaula%(yat yang diselgnggarakan

secarawlar beb asia, jujur, dala
: a&d esia berdg}r@ancasna dan

Undang-Un@dang Dz nesia Tahun, 19-

Hutington dalamRizk akan bahwa sebuah
Negarabisa disebut demokratis jika didalamnya terdapat mekanisme
pemilihanumum yang dilaksanakan secara berkala atau periodik untuk
melakukansirkulasi elite”.

Menurut Karim dalam Dani(2006:11) pemilu merupakan saranademokrasi
untuk membentuk sistem kekuasaan negara yang pada dasarnyalahir dari bawah
menurut kehendak rakyat sehingga terbentuk kekuasaannegara yang benar—benar

memancar ke bawah sebagai suatu kewibawaanyang sesuai dengan keinginan

rakyat dan untuk rakyat.
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Menurut Rahman (2002:194), pemilu merupakan cara dan sarana
yangtersedia bagi rakyat untuk menentukan wakil-wakilnya yang akan dudukdalam

Badan Perwakilan Rakyat guna menjalankan kedaulatan rakyat,maka dengan

Ri nsyah(2007 3) “Pemlhhan adalah salah

aling re %Q&\}a}};\tas berjalannya Q{o}f%m tida

pa pﬁQ?fhan umum”.Penjelasa"as me njukan
A 2,

umum,_Sebagai saranaterw dny?l demokrasi’ an m adalak
i e >

suatu falat yar{#nggunaannya\@t boleh me’%ﬁ %akrﬁ? sendi

ps
okrasi-dan bahkan meﬁ-@karthg\lﬁl z@eﬂderw rakyat,tetap
@ ~ @
etap teg;an Pancasila da,u%e,rtahankann%%iang l*ug Dg 1945

/U \
Pemilihan Umum (Pemi / ll‘ ) \\\

hendaknya dilaksanakan secara%,sl! yaitu Pemilujya

memberi keélebasan kep@ setiap peWntuk memberi S@mya kepada

calonatau partai pelitik menur{pﬁg)ﬂa sendlrL{nbtz(@h segala ta

undang-undang. Perlu regulasi (pengaturan) mengenai batasan yang jelas yang
menyatakan pelaksanaan kampanye-kampanye pemilihan umum boleh
dilaksanakan.

Konstitusi Indonesia mengaturmengenai Pemilu di Indonesia di dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 22E, untuk menjamin hak rakyat Indonesia
dalam memilih pemimpin dan wakil pilihan mereka. Dalam Undang-Undang Dasar

1945 Pasal 22E dijelaskan Pemilu dilaksanakan secara langsung, umum, bebas,

31



rahasia, jujur, dan adil setiap lima tahun sekali sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2011 tentangPenyelenggara Pemilihan Umum.

PelaksanaanPemilu di Indonesia meg@anut asas “Luber” yang merupakan

singkatan dari “Langsung, Um as”dan Rahasia as “Luber’sudah ada

asas “Lubgr dan Jur%?dalam Pemilu menurut
N

ang Pemilthan Umum ang R, DPD
@Dﬂ \\\nlah'n///
melip éLI \\ oV

i untuk i memlllh d’h berusia 21 tahun berhak /@
pa ada d|s mgﬁ)enbcua_l,ta&*

c. Bebas, artin

hatl nuraninya
tanpa adanya pengaruh, tekanan atau paksaan dari siapapun/dengan
apapun.

d. Rahasia, artinya rakyat pemilih dijamin oleh peraturan tidak akan
diketahui oleh pihak siapapun dan dengan jalan apapun siapa yang
dipilihnya atau kepada siapa suaranya diberikan (secret ballot).

e. Jujur, dalam penyelenggaraan pemilu, penyelenggaraan pelaksana,
pemerintah dan partai politik peserta pemilu, pengawas dan pemantau

pemilu, termasuk pemilih, serta semua pihak yang terlibat secara tidak

32



langsung, harus bersikap jujur sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

f. Adil, dalam penyelenggaraan pemjdy setiap pemilihan dan partai politik

peserta pemilu mendag bebas dari kecurangan

Pep etahuaqV’olltlk terhadap peri
o

elanﬁgf?pada pemilihan bern
\\\\t il/
I‘ddelltlan ini dl|w untuk me

rﬁ sar jpengaru

pen@huan p0|ltlk-®j‘p(/p§@< :@-k- m&akatﬁman
/ \
peng-e-tlhuan politik nﬁﬁé&an dasar (@%\penlakt*nk orang

l//“ \\\
gtika seseorang memili kesmaran oliti diperoleh¢d

getahuan politik sehingga mem;%’tlsipasi politik,

anb 'ukkan Wa masywmenglkutl dan @mahaml mMasa

ingin merbﬁ ﬁrl dalam %&aﬁ%glatanl [

A-'. Rerilaku Pohi \

afakat Desa.
Gelangsar,pada pemilihan gubernur nusa tenggara barat tahun 2019.
Penelitian ini dilakukan untuk mencari seberapa besar pengaruh
politik terhadap perilaku politik masyarakat. Kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah salah satunya dapat diperoleh dari penilaian
masyarakat terhadap aktor politik sehingga mampu mempengaruhi
partisipasi politik yang dapat dilihat dari interaksi antara aktor politik dan
masyarakat, hubungan aktor politik dan masyarakat terhadap pesta

demokrasi pada pemilihan gubernur nusa tenggara barat.
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Kesadaran politik adalah suatu keadaan dimana seseorang tanggap
dan mengerti situsasi tentang hal yang mencakup mengenai politik,

wawasan politik, orientasi polifik yang memungkinkan seseorang

tersebut memberi solusi, memberikan

keputusan dg endorong agﬁ;l bergerak dalamy, pembangunan.

polltlk@}?)angkut pengeta’%@l(’mk dan™pa
ik m@(@akat terhadap politik. " lain, 'rss'a@keper

taha ang kebe-ylaan akte

\“ “/ *“Seczi%umu

polltlld.ldapat mempén@uh perljaku’/Wara

asya &_ terhadap pemeri
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Perilaku Politik
Masyarakat Desa
Gelangsar Dalam

Pemilihan Gubernur Nusa
Tenggara Barat Tahun
2018

\)‘—‘h"”"AD/
~ W }»4&

Kecenderungan
Masyarakat Gelangsar
melihat calon wakil rakyat
dari sosok atau Figur yang
akan di pilih dalam
Pemilihan Gubernur Nusa
Tenggara Barat 2018

///',' N
i\

Rumusan Masalah

/

N

&

Q
W

=
e
S

4l

v

Faktor yang 1. Bagaimana perilaku politik | Prilaku Politik
Mempengaruhi masyarakat Desa gelangsar Hutington, (2010:
Prilaku Politik dalam Pemilihan Gubernur 3 42)
Menurut Mahendra Nusa Tenggara Barat Tahun i
(2005) \‘ 2018 di Desa Gelangsar k':V‘ ; EggiZﬁz;?I;’gﬁtik
1. Perlldidikan \ Kecamatan Gunung Sari | 3 Respon
2. Keluarga Kabupaten Lombok Barat?
3. Agama 2. Faktor-faktor apakah yang 5 g)i?ﬁéiﬁﬁ)gﬁlt?lr(n
mempengaruhi perilaku
politik ~masyarakat Desa
Gelangsar Kecamatan
Gunung Sari Kabupaten
Lombok  Barat  dalam

Pemilihan Gubernur Nusa

Tenggara Barat

Hasil Penelitian

Kesimniilan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Dalam setiap usaha u engaca enelitiaf™entunya harus di landasi

goa terhadap hl?wesMyang sebelb

(2013 2) metﬂ@pﬁe an meru
ilmiah un endap(% data dengan tujuan "naan téﬁé% Maka
etode gnb penyusun pergunakan hala ene bag rikut :

u&\\‘ ‘ 'I/ iﬂa
etodo“dl dalam suatu Ra%ﬂmlah seper

/ &
apa
;) S
bagi yang nam?/a skripsidan eh—mal mWn Jat mutlak aw

oleh berbagai metode,se

akal@terlebi
danytidakla

/ % X
tanpa me i su rang ilmia

berleBiha kaI;?penyusun men

//u n\
akan kefilangan arah pembahasanny: atau |dak emili g pangkal ¢esta

iah erat&tu;gannya”n metode penylr@ulan suat
dibuat ilmiahbilaypokok-pokok. pikiran yang dike a(ahnelalm prosec
sistematis dengan menge an EQR‘ o % 3
ini biasanya berupa factor-faktor yang dapat secara obyektif dan berhasil lolos dari
berbagai proses pengujian”

Metode deskripttif adalah metode yang tertuju pada pemecahan masalah
yang ada pada waktu sekarang dengan jalan
mengumpulkan,menyusun,menjelaskan,menganalisis dan mengumpulkan

data.Dengan demikian hasil penelitian ini nantinya akan dipaparkan data-data yang

berkenan dengan perilaku politik masyarakat agraris dalam pilgub di NTB tahun
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2018 di Desa Gelangsar Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat terhadap
perilaku politik.

3.2. Lokasi Penelitian

Sebelum penyusun melaktikan_penelitia ermang, melakukan berbagai

pertimbangan baik s rtlmbangan |Im|ah maupu

secar Eﬂah serta obyek terse h d:gﬁéﬁau efekt
3 ¥ %

arl segi dan biaya.
?{—@ \Wwellhiz/ . 7,
ntuk M.Idaerah peneI| ng dltetap alah&%

sa Gelangsa
I)
atan GLEHQS&I’I Kabupa%eaﬂzﬁbw

/ \

eknik P-Qigumpulan Da s

\

*3

lapangan (Fig

/’l \‘\
satu tugas utama pada s at me +L<san akan pe

bagi penyu groposal i |@/° l ?
giyono (Elpgdktekmk %ewm% an data

perupakan

penelitian

adalah mendapatkan data.Penetapan pengumpulan data sangat penting
sekali,disamping akan memudahkan penyusunnyadalam memasuki tahap dari
pembahasannya,dan yang lebih utama lagi setiap peneliti atau penyusun adalah
bagaimana memilih dan menggunakan metode yang relevan,mudah dan praktis.
Pengumpulan data pada dasarnya adalah merupakan sebuah produser yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.Banyak masalah

yang dirumuskan dan tidak akan biasa terpecahkan,karena metode untuk
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memperoleh data yang dipergunakan tidak memungkinkan ataupun data yang ada
tidak akan menghasilkan data seperti yang diinginkan.

Dalam proposal ini penyusun meng#igakan berbagai metode relevan dan

1. Penelitian Kepustékaan (Librari Resa/lrch)Metode inr'adalah suatu metode

flengkapi bawman yang dlperllﬁgvf’lgpemb ASs
=2 "%
akan d&@h berdasarkan haal-"elltlan %1 kafa
mencari gﬁ dan memcari bahard baha ? pa aan
s W h,,,// w“ k
L / 7
; enelltia lapangan (FladEesearchw

an
=3 {
lokdsi penelitian ,d%aﬁ mengad aninter

Il “\R
dmonikasi  dengan respon ll ndap

X

tlanjgpanga

\*bsersl da

Q
c

Wntuk Ie@ Jelasnyawn melakukan r@gumpul
8 gunakarf ﬁgﬁa ada é_[{o&‘gahlat standér J&

untuk mengamati sesuatu.
1. Pengamatan
Pengamatan baru tergolong sebagai teknikm pengumpulan dan jika
pengamatan tersebut mempunyai kriteria sebagai berikut:
a. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara
sistematis.
b. Pengamatan harus berkaitan untuk penelitian dengan tujuan penelitian yang

telah di rencanakan.

38




c. Pengamatan tersebut dicacat sebagai sistematis dan dihubungkan dengan
persepsi umum dan bukan dipaparkan sebagai set yang menarik perhatian

saja.

Yang QWksud dengan wawan"lah pléés mempe
tlan eng !’ya jawab samb
\\‘ 'l/ a’?
rtatapLLI muka anta?a\\glpenanya A@/agan njaw? atall
spon@ Walaupun wa*omara Wros@eakap ng ly)entu

s p* pen%pul

~ \
Anta jawab sambal tatapw/ﬁl?, wayv‘anc%m
AU
a‘atau suatu penelitian.Menurut *‘erber dala ono (201
ancara merupakan pertemuan dua w:ertukar informas
elalui tanya jawab, sehingWatdikontruksika akna dalam s
7 e

eranga ou?ntuk tujuan pe

wawancarai untuk mendapatkan informasih lebih detai antara lain:

1.Bahwa informan adalah bener-bener penduduk asli Desa Gelangsar dan
banyak mengetahui tentang perilaku politik masyarakat setempat.

2.Bahwa apa yang ditanyakan oleh peneliti kepada subyek adalah benar dan
dapat di percaya.

3.Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.
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3. Studi Dokumentasi
Pengumpulan bahan melalui Study dokumentasi ini dimaksudkan

sebagaisalah satu sumber informasigy@a adalah mencari dan mendapatkan

arsip kantor.De gn Study DokunK/'taswuatu upaya k mendapatkan

he utamar@gngga data masAiQhﬁ},data pr
ino (2 &210) dokumen merupa n perfs%ﬁva yang's
I L gl

alu. men bisa berbentuk (itulisany g tau =karya-karya
@;U Sl s

| M7
onumgﬁl dari seoran {Q&umen.,yan%’ﬁent

~N
‘

= -

//"un\“\\\
entah yangtelah dikumpulkan olw,?

jika tidak dianalisis. Anaba data meru"n bagian yang s@at pentipgdalam
arena denJ~ npg.lﬁdata ter%ﬂép&‘dlben arti dan makna

yang berguna daldm.mae

metode penelitia

dikumpulkan perlu di pecahkan dalam elompok-kelompok,didalam
kategorisasi,dilakukan manipulasi serta proses yang sedemikian rupa,sehingga data
tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk
menguji hipotesis.

Dalam penelitian ini merupakan data kualitatif deskriptif, maka analisa yang
dilakukan adalah bersifat induktif dan deskriptif.

Data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dianalisa dan disajikan

untuk memperoleh gambaran sistematis tentang kondisi dan situasi yang ada. Data-
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data tersebut diolah dan dieksplorasi secara mendalam yang selanjutnya akan
menghasilkan kesimpulan yang menjelaskan masalah yang diteliti.

Proses analisa data dimulai dengan gmengkaji dan menelaah sumber, baik

sumber dari hasil wawancara e ' gé 3 gah ditulis dalam cacatan

an data (Moleowl 2003:190).

Dari uraidf gidfas, mak‘&r&}es analisis data dalQ,bgpelltlan
Wy~ Ko
Q- N hatf '

Setelah AM dlkumpulkN&aca maka

utny adala
adakan r@ky data. Redukﬁé dll.aﬂxjééh dei@-_ralan wbuam traks
RN s
: banangkuman yang%yembuang g tl(*rlu ngat
AT
pertanyaan-pertanyaan yang erIuQi jaga‘agar * rada didala
Itian dapat dilak

arikan kesimpulan (verifikasi) aw

aleh penel& Dalam perw ini, data yang d@oleh penglitifdari
ang be@ngtkkata inti &\(\kgera dirahgklim agar

pertanyaan-pertanyaainstentangsperilaku politi asyara ap.ie

sehingga pe

dengan muda

kegiatan observas

menyimpang dari pokok permasalahan.
2. Penyajian Data

Proses analisis selanjutnya adalah penyajian data yang mengorganisir
informasi secara sistematis untuk mempermudah penelitian dalam menggabungkan
dan merangkai keterikatan antar data dalam penyusun gambaran proses serta
memahami fenomena yang ada pada obyek penelitian. Melalui penyajian tersebut,
telah memungkinkan peneliti untuk menginterpresentasikan fenomena-fenomena

yang ada.
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3. Penarikan Kesimpulan
Dari data yang diperoleh dilapangan, peneliti sejak awal milai menarik

kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula belum jelasdan masih bersifat pertanyaan

fenomena-fenomena yan@ @&da. Dalam permlan ini, dapat“diperoleh dari hasil

entasi @c\éga segera dapat di QI gxatu kes
antaMaka

O
A

dnjang @Qu observasi. D obse‘h{ rse
a\\u /

ang dapaudengubah kesnrﬁp@a sementara %ga d
-
¥ .3 ",{——_

‘ — D

baru
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